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RINGKASAN 

 

Metode Pembuatan Mikrosfer Probiotik Dengan Matriks 

Natrium Alginat Untuk Penggunaan Rute Inhalasi 

Literature Review 

Chaza Deidora Chrisna 

Probiotik merupakan mikroorganisme yang dapat memberikan 

manfaat bagi host-nya dengan jumlah minimal probiotik yang hidup 106 

CFU/g (Sornplang and Piyadeatsoontorn, 2016). Probiotik memiliki manfaat 

sebagai penunjang respon sistem imun pada saluran pernapasan (Lahtinen et 

al., 2012). Namun, sebagian besar probiotik memiliki sifat yang sensitif 

terhadap pH, suhu, air, oksigen, dan bahan kimia serta tidak stabil dalam 

proses pembuatan dan penyimpanan produk. Dampak dari sifat probiotik ini 

dapat mengurangi viabilitas strain bakteri sehingga merugikan produsen dan 

menurunkan efektifitas produk (Gueimonde and Sanchez, 2012). Oleh 

karena itu, dibutuhkan sistem penghantaran bahan aktif yang tepat untuk rute 

inhalasi yaitu mikrosfer.  

Keefektifan mikrosfer sebagai penghantaran obat dipengaruhi oleh 

karakteristik mikrosfer. Karakteristik mikrosfer dipengaruhi oleh jenis dan 

konsentrasi matriks (Purwanti et al., 2019). Matriks natrium alginat sering 

digunakan dalam proses mikroenkapsulasi probiotik (Rathore et al., 2013) 

dan sesuai untuk sistem penghantaran inhalasi, karena dapat mengembang 

dalam suasana pH tinggi (basa) sesuai dengan target paru yang terinfeksi, 

yaitu memiliki rentang pH 7,0-7,7 (Ngamtrakulpanit et al., 2010; Chuang et 

al., 2017). Alginat akan membentuk gel ionik melalui ikatan silang antara L-

guluronat (G) alginat dengan kation divalen. Melalui prinsip gelasi 

ionotropik, alginat membentuk struktur sambung silang yang dapat 

pelepasan bahan aktif yang terkontrol (Ahmed, 2019). 

Prinsip gelasi ionotropik terdiri dari gelasi ionotropik eksternal dan 

internal. Pada metode gelasi ionotropik eksternal (ekstrusi) sederhana 

menghasilkan diameter ukuran partikel yang besar (diatas 1000 µm) karena 

menggunakan alat dropping manual seperti mikropipet dan syringe dengan 

diameter jarum yang besar (Basu et al., 2018; Gul and Dervisoglu, 2016). 

Metode ekstrusi banyak mengalami pengembangan modifikasi teknik seperti 

aerosolisasi atau atomisasi, electrospraying, dan spray congealing. 

Pengembangan teknik ekstrusi menghasilkan karakteristik yang lebih baik 

daripada ekstrusi sederhana. Selain itu, diperlukan penyesuaian jenis dan 

konsentrasi larutan sambung silang, konsentrasi natrium alginat, jarak 
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penyemprotan, maupun tekanan atomisasi (Coghetto et al., 2016; Diana et 

al., 2019; Seth et al., 2017; Schoubben et al., 2010; Vaghasiya et al., 2019). 

Namun, teknik spray drying akan berisiko merusak dimensi partikel dan 

menurunkan viabilitas probiotik (Schoubben et al., 2010). Teknik 

aerosolisasi dapat menghasilkan ukuran partikel sebesar 1-5 µm 

menggunakan konsentrasi alginat 1%-3,5% yang sesuai untuk sediaan 

inhalasi, serta menghasilkan nilai yield 71% dan efisiensi enkapsulasi sampai 

95% (Hariyadi dan Hendradi, 2020; Hariyadi et al., 2019).  

Sedangkan metode gelasi internal (emulsifikasi) terbagi menjadi dua 

metode yaitu emulsifikasi internal dan emulsifikasi eksternal. Kedua metode 

tersebut memiliki perbedaan pada urutan prosedur penambahan larutan agen 

sambung silang dan penambahan asam yang mengaktifkan ion kation. 

Teknik emulsifikasi internal menghasilkan diameter ukuran yang lebih kecil, 

homogen, dan bentuk yang lebih simetris dibandingkan dengan emulsifikasi 

eksternal (Basu et al., 2018; Qu et al., 2016; Song et al., 2013). Untuk 

menghasilkan karakteristik yang sesuai untuk tujuan inhalasi perlu dilakukan 

penyesuaian jenis dan konsentrasi emulsifier, jenis dan konsentrasi minyak, 

konsentrasi natrium alginat, dan konsentrasi larutan sambung silang (Gul 

and Dervisoglu, 2016; Song et al., 2013; Holkem et al., 2016). Khusus untuk 

metode emulsifikasi internal perlu dilakukan penyesuaian rasio molar 

asam/kalsium sebagai penyambung silang dan waktu pengasaman (Qu et al., 

2016). 
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